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ABSTRAK

NilaiPengaruh Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional Terhadap
Kinerja. Bagian Gudang PT Sinta Prima Feedmill  Cileungsi
Bogor. Untukmembuktikanpengaruhkedtianyamakadilak ukanpenelitianinidengantu
juanuntuk

mengetahuipengaruhvatie
inerja karyawan bagian g
karyawanmerupakanhal
pentlnguntukdll .

gandank ualitaspelayananterhadapk
aill Cileungsi Bogor.Kinerja
yang

ketat di

1 amb|I50

sertaanalisisre

Penelitie
diajukan, ya
Kinerjakaryawan;
Kinerja karyawa
samamemi I|k|pengaruhpos|t|fterhadapk|nerja karyawan.

Berdasarkanhasilpenelitianmakakepemimpinanterus di tingkatkan dan
kecerdasan emosional tetap di pertahankanmakakinerja karyawanakanmelebihi
yang diharapkanartinyakaryawan akansangatmerasanyaman dalam mengeluarkan
potensi terbaiknya dengan arahan dan bimbingan pemimpin dalam meningkatkan
hasil kerjanya.

aruhpositifterhadap
Dnalsecarabersama-

Kata kunci :
Kepemimpinan, Kecerdasan Emosional, Kinerja.
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BAB 1

1.1 Latar Belakang M
erbentuk swasta
3k maupun

jangka

a. Agar
tujuan i a di an dan

2 manusia

merujuk pada ih fisast ling bekerja-

sama untu A i angkunegara
(2011:23).
Sumber d aing dimiliki suatu

organisasi, salah satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting yang
dilakukan oleh suatu organisasi adalah di bidang sumber daya manusia. Handoko
(2003:4). Oleh karena itu, agar sebuah organisasi dapat mencapai Kinerja yang
maksimal diperlukan perlakuan yang adil dan memuaskan pada sumber daya
manusia yang bekerja pada organisasi tersebut.

Bernardin (2003:143) dalam Sudarmanto (2009:8) kinerja merupakan
catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi pekerjaan tertentu atau
aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu. Sehingga kinerja merupakan

suatu hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan
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yang bersangkutan. Oleh karena itu, Kkinerja bukan hanya menyangkut

karakteristik pribadi yang ditujukan oleh seseorang, melainkan hasil kerja yang

telah dan akan dilakukan oleh seseorang.

; aingting i yang dimi ¢
' axy

adalah upaya untuk mencapai
tujuan, cara me . tah, tindakan yang
menyebabkan orang lain bertindak ataumerespons dan menimbulkan perubahan
positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka mencapaitujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa
percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat
tercapai.

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan

kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba

terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa
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memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi
kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri

para karyawan dalam menjalankan tugasnya masing—masing dengan penuh

tanggung jawab dalam mencapai tujuamdari perusahaan.

Anoraga (2003:1) me ang pemimpin adalah seorang

ain yang di dalam

an orang lain.

i m@e |
Jganan

Jalam kegiatan- egBa

tegbdrdf deh dedrand,pe

arelaan dalam
menjalankan set an kelompok atau
organisasinya. N mpin yang hanya
memberi arahan atau perintah tanpa melihat kodisi bawahannya dimana dia
menjalankan kekuasaan mutlak hanya demi kepentingan yang dia inginkan
tercapai.

Dalam Sudarmanto (2009:133) menyatakan kepemimpinan adalah proses
memberi inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan

agar bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk

mencapai tujuan bersama.
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Namun, salah satu dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
ada yang paling penting yaitu tenaga kerja atau sumber daya manusia itu

sendiri.Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan kinerja, maka salah satu hal

yang perlu diperhatikan oleh karye adalah kualitas emosional. Untuk

mendapatkan Kinerja terbai nya dilihat dari kemampuan

intelektual saja

kecerdasan-
emosional sesan seseorang
sedangkan 20% intelektual.Sebuah
penelitian lain menyebutkan bahwa kemampuan intelektual hanya memberikan
kontribusi 20% dari kesuksesan hidup seseorang. Selebihnya bergantung pada
kecerdasan emosi dan sosial dari orang yang bersangkutan. Iman
(2004 :87).Karyawan yang memiliki keterampilan dalam kecerdasan emosional
akan mampu membaca perasaan orang lain.

Para pemimpin besar menggerakan kita, mereka membangkitkan semangat

dan mengisnpirasi yang terbaik dalam diri kita ketika kita berubah menejelaskan

mengapa Visi, atau ide-ide yang hebat, tetapi sesungguhnya realitanya sangatlah
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mendasar: para pemimpin besar bekerja melibatkan emosi. Daniel Goleman
(2004:1).

Pemimpin selalu mememainkan peran emosi yang primodial. Tidak di-

S: Tugas

emosi i i ' i g penting

dari kep i i ke Goleman

ebaikan dan
keuntungan se emosional sang-
pemimpin: baga sendiri dan relasi
relasinya. Pemimpin yang memaksimalkan manfaat primal leadership akan
menggerakan emosi pengikutnya ke arah yang benar.

Siapa pun orang yang menjadi pemimpin emosi, ia cenderung berbakat
untuk bertindak sebagai “penarik” limbik, menarik keluar suatu daya palpabel
pada otak emosi orang orang sekitarnya. Sebagi contoh, perhatikan aktor/aktris
berbakat sedang beraksi, dan amati bagaimana dia mudah menarik penonton

dalam orbit emosinya. Entah dia memamerkan penderitaan yang luar biasa akibat

pengkhianatan ataupun kemenangan besar. Daniel Golemann (2004:10).
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Dengan banyaknya para kompetitor pesaing dalam industri sejenis
membuat PT Sinta Prima Feedmill melakukan pembenahan dengan melakukan

sinergi yang lebih kuat antar karyawan dengan para pemimpininnya karna tidak di

pungkiri pemimpin yang mampu asai emosi para karyawannya dapat

pekerjaannya dengan efektif

ingkan jarak a a?

atasannya. ) IPWIJA (

rhadap Kinerja
Karyawan Bagia
1.2 Perumusan Masalah
Bedasarkan permasalahan di atas maka dapat di ambil rumusan
permasalahan sebagi berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
bagian Gudang Bahan Baku PT Sinta Prima Feedmill Cileungsi?
2. Bagaimanakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap Kkinerja
karyawan bagian Gudang Bahan Baku PT Sinta Prima Feedmiil

Cileungsi?
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3. Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan bagian Gudang Bahan Baku PT Sinta

Primaa Feedmill Cileungsi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan la an rumusan masalah, maka

pada karyawan

uh « keeerdasan

4K,

kinerja

Feedmill

1.4

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak :

1. BagiPenulis
Hasil  penelitian ini  berguna untuk  memperkaya ilmu
pengetahuanpenulis, khususnya tentang pemasaran, serta mendapatkan
dan menambah wawasan penulis tentang penelitian yang di teliti.

2. BagiPerusahaan
Sebagai media untuk analisis kekurangan dari mahasiswa dalam

menghadapi dunia kerjamelalui hasil penelitian ini dan dapat dijadikan



sebagai bahan informasiyang dapat dipertimbangkan perusahaan
khususnya pihak manajemen klinikdalam menentukan kebijakan dan

pengambilan keputusan mengenai kualitas peningkatan pelayanan dan

mempertahankan kepuasafl ypasien, sehingga dapat memberikan

pelayanan seopti
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penelitian serta

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori, dan hasil

—
=
)
e
Q
>
(@]
=
@
=]
«Q
=
=
©
w
)
o
QO
=
Q
=
QO
—
Q
=
wn
@
=
=
=
=
ol
Q
=]
<
QO
o=t
=
=
=)
—
Q
>
o
Q0
=
D
=
o
Q
o |
—
(=
=
el
Q
=
Q.
Q
=
=
D
=)
<
)
o
=
—
ol
Q
=1
w
=
3
o
)
-y

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, desain

penelitian, Operasianalisasi Variabel, populasi, sampel,
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metode sampling, dan metode pengumpulan data serta

analisis data yang digunakan dalam penelitian.
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enai hasil dari

n-saran dari pembahasan

engenai hasil pembuktian hipotesis.

Bab ini berisi deskripsi tentang obyek penelitian, analisi
data dan pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

analisa yang ditg

BAB 4
BAB S5

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sum

manusia

endefinisikan
anajer adalahuntuk
tuskan bagaimana
harusnya menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu,
menyelesaikan sesuatu melalui 10orang dan sumber daya lain, memberikan
kepemimpinan, dan pengarahan merupakan hal yang dilakukan oleh manajer.
Sedangkan arti Manajemen dari buku manajemen, menuru Richard L daft
(2003:6) manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif
dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian

sumber daya organisasi.
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Terdapat 2 definisi penting diatas yaitu : (1) keempat fungsi, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengendalian, serta (2)

pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. Manajer

menggunakan berbagai keterampila uk melakukan fungsi ini. Konseptual

manajemen, keterampilan akan dibahas kemudian

umber daya untuk

ingbagi perusaha n%’n
siJalntiddk dapabaala

1a adalah,“proses
memperoleh, me kepada karyawan,
memerhatikan hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan”.
Gary Desseler (2003:5).

Sedangkan Fungsi Manajemen menurut Henry Fayol (2010 :179) bahwa
semua‘“manajer menjalankan fungsi manajemen, yaitu merencanakan,
mengorganisasi, mengoordinasi, dan mengendalikan.Dan biasa juga dengan:

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian” Henry Fayol

(2010:179). Inilah tujuan fungsi manajemen menurut Henry Frayol (2010 : 180):



1. Fungsi pengorganisasian, meliputi tugas-tugas apa yang harus dilakukan,
siapa yang melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa

melapor kepada siapa, dimana keputusan harus diambil.

2. Fungsi perencanaan, meliputiétigas-tugas menyusun rencana kegiatan

kedepan dari meliputi  rencana jangka

panjang, mene menetapkan target
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engoordinasikan
i, memilih saluran
komunikasi yang efektif atau memecahkan konflik antar anggota

semuanya ini adalah fungsi kepemimpinan seorang manajer.
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2.1.2 Kepemimpinan
2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat

menentukan terhadap Kinerja atau keberhasilan organisasi.Esensi pokok
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kepemimpinan adalah cara untuk memengaruhi orang lain agar menjadi efektif

tentu setiap orang bisa berbeda dalam melakukan. Kepemimpinan merupakan
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seni, karena pendekatan setiap orang dalam memimpin orang dapat berbeda
tergantung karakteristik pemimpin, karakteristik tugas maupun karakteristik orang

yang dipimpinnya. kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua

karyawan agar bekerja sebaik-baikn tuk mencapai hasil yang diharapkan.

Kepemimpinan adalah cara gar bertindak benar, mencapai

ne nurmgugﬁn l(E()S:B)a

n orang

kekuatan

dalamrangka

dan dukungan
diantarabawaha jua al. Berdasarkan
pengertian kepe dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinanerat kaitannya dengan kemampuan seseorang untuk dapat
mempengaruhi orang lain agar bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2.1.2.2 Teori-Teori Kepe mimpinan
Wursanto  (2002:197) menyatakan teori kepemimpinan adalah
bagaimanaseseorang menjadi pemimpin atau bagaiman timbulnya seorang

pemimpin. Beberapa teori tentang kepemimpinan yaitu:

a. Teori Sifat
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Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin yang
baik apabila memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para

pengikutnya dapat menjadi pengikut yang baik, sifat-sifat

kepemimpinan yang umupd misalnya bersifat adil, suka melindungi,

penuh rasa pe if, mempunyai daya tarik,

dasarnya

yang sangat besar.

Teori Bakat

Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa
pemimpin lahir karena bakatnya. la menjadi pemimpin karena memang
mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin. Bakat kepemimpinan
harus dikembangkan, misalnya dengan memberi kesempatan orang

tersebut menduduki suatu jabatan.



e. Teori Keturunan
Menurut teori ini, seseorang menjadi pemimpin karena keturunan atau

warisan, karena orangtuanya seorang pemimpin maka anaknya

otomatis akan menjadi pemimpin menggantikan orangtuanya.

f. Teori Sosial
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2.1.2.3

pemimpinan
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ergi, daya tarik dan
wibawa yang luar biasauntuk mempengaruhi orang lain, sehingga orang

lain itu bersedia untuk mengikutinya tanpa selalu bisa menjelaskan apa
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penyebab kesediaan itu. Menurut Max Webber, pemimpin yang
kharismatik biasanya dipandang sebagai orang yang mempunyai
kemampuan atau kualitas supernatural dan mempunyai daya yang

istimewa. Kemampuan ini tidak dimiliki oleh orang biasa karena
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kemampuan ini bersumber dari ilahi, dan berdasarkan hal ini seseorang

kemudian dianggap sebagai seorang pemimpin. Pemimpin kharismatik
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mempunyai banyak cara untuk memperoleh simpati dari karyawannya
yaitu dengan menggunakan pernyataan visi untuk menanamkan tujuan dan

sasaran kepada karyawannya, kemudian mengkomunikasikan ekspektasi

Kinerja yang tinggi dan mey: dengan meningkatkan ras percaya diri

bahwa bawahan bi dian pemimpin memberikan

laissez daires adalah | kepe gemar

%@@1 : gi situasi

yang selalu
mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistik tanpa kehilangan
kendali organisasional dan melibatkan bawahannya secara aktif dalam
menentukan nasib sendiri melalui peran sertanya dalam proses
pengambilan keputusan serta memperlakukan bawahan sebagai makhluk
politik, ekonomi, sosial, dan sebagai individu dengan karakteristik dan jati
diri. Pemimpin ini dihormati dan disegani dan bukan ditakuti karena

perilakunya dalam kehidupan organisasional mendorong para bawahannya

menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreatifitasnya



d. Tipe Otokratik
Kepemimpinan otokratik adalah seorang pemimpin yang memiliki ciri-ciri

yang pada umumnya negatif, mempunyai sifat egois yang besar sehingga

akan memutarbalikan kenyat dan kebenaran sehingga sesuatu yang

subyektif akan dii ataandan atau sebaliknya.
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berinisiatif dan

4.Sering menonjolkan sikap paling mengetahui.

5.Melakukan pengawasan yang ketat.
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2.1.2.4 Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam kehidupan
kelompok atau organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus diwujudkan dalam

interaksiantar individu. Menurut Rivai (2005:53) secara operasional fungsi pokok
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kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut:
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a. FungsiKonsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu dimaksudkan untuk

memperoleh masukan berupa umpan balik untuk memperbaiki dan

menyempurnakan keputusa gutusan yang telah ditetapkan dan

dilaksanakan. Denga ipkonsultatif dapat diharapkan
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kan fungsi ini pemimpin berusa

ﬁ( amkeikut sertaa
O

arPartisipasi tid kE’ra as berbuat
Nitak kdnBedahehidnbari g

pa kerjasama
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orang lain.

gai pemimpin dan

c. Fungsi Instruktif

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator

—
=
)
e
Q
>
(@]
=
@
=]
«Q
=
=
©
w
)
o
QO
=
Q
=
QO
—
Q
=
wn
@
=
=
=
=
ol
Q
=]
<
QO
o=t
=
=
=)
—
Q
>
o
Q0
=
D
=
o
Q
o |
—
(=
=
el
Q
=
Q.
Q
=
=
D
=)
<
)
o
=
—
ol
Q
=1
w
=
3
o
)
-y

merupakan pihak yang menentukan apa, bagaiman, bilamana, dan dimana
perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.
Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan  untuk

menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan
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perintah.
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d. Fungsi Pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau

efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam

koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercipnya tujuan bersama

secara maksimal.

56 nakarSdr;;g:!n l5|:hemer|

persepsi, dan

2.1.3.1 Pengertia

Konsep ini muncul dari beberapa pengalaman, bahwa kecerdasan
intelektualyang tinggi saja tidak cukup untuk menghantarkan orang menuju
sukses. Pengembangan kecerdasan emosional, orang-orang sukses selain memiliki
kecerdasan intelektual yang tinggi tetapi juga memiliki stabilitas emosi, motivasi
kerja yang tinggi, mampu mengendalikan stress, tidak mudah putus asa, dan lain-
lain. Pengalaman-pengalaman demikian memperkuat keyakinan bahwa di

samping kecerdasan intelektual juga ada kecerdasan emosional.
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Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah mereka
yang mampu mengendalikan diri (mengendalikan gejolak emosi), memelihara dan

memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah menyerah atau putus asa,

mampu mengendalikan dan mengatasigtress, mampu menerima kenyataan.

Goleman dalam Wah mengatakan bahwa kecerdasan

sukses di sekole , dapat menjalin

hubungan yang b tress dan memiliki

kesehatan mental yang baik. Anak dengan kecerdasan emosi yang tinggi

dipandang oleh gurunya di sekolah sebagai murid yang tekun dan disukai oleh

teman-temannya.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menurut

Goleman ada dua faktor antara lain:

1.Faktor Internal.



Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang
mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua sumber

yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan

kesehatan individu, apabila fisik kesehatan seseorang dapat terganggu
Kecerdasan emosinya. Segi

kemampuan berfikir
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emosional.

yang sangat su
2.1.3.3 Komponen Kecerdasan Emosional

Lima dimensi atau komponen kecerdasan emosional (EQ) menurut
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Goleman dalam Mar’at (2009 :170) yaitu:
1. Mengenali emosi
Mengenali emosi diri yaitu mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada

suatu saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan
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diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan
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kepercayaan diri yang kuat. Semakin tinggi kesadaran diri, semakin pandai
dalam menangani perilaku negatif diri sendiri Mar’at(2009:170-171).

Mengelola emosi

Menjaga emosi sangat diper untuk menjaga kesejahteraan emosi.

Emosi yang berlebih

kehidupan

untuk dapat
dengan tingkat
kecerdasa , a akan berpengaruh
terhadap prestasi yang kurang maksimal. Prestasi akan baik jika diikuti
dengan motivasi yang kuat pula.

Mengenali emosi orang lainkemampuan untuk mengenali emosi orang
lain disebut juga empati. Kemampuan mengenali emosi orang lain
(empati) adalah merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan
menyelaraskan diri dengan bermacam - macam orang.

Ciri - ciri empati adalah sebagai berikut:



a. lkut merasakan, yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana
perasaan orang lain.

b. Dibangun berdasarkan kesadaran sendiri, semakin kita mengetahui

emosi diri sendiri maka semakifn terampil kita membaca emosi orang lain.

nosi lebih sering diungkapkan
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dan kemampuan
seni mempengaruhi
orang lain.

2.1.4 Kinerja
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2.1.4.1 Pengertian Kinerja
Istilah Kkinerja berasal dari kata Job performanceatau performanceyang
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang

Mangkunegara (2008:67). Biasanya orang yang kinerjanya tinggi disebut orang
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yang produktif dan sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak mencapai

standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berperforma rendah.
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Sutiadi (2003:6) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta

waktu. Dengan kata lain bahwa kipérja adalah hasilkerja yang dicapai oleh

seseorang dalam melaksana ikan kepadanya sesuai dengan

pengaruhi kinerja
seorang karyawa
1) Faktor lingkungan internal organisasi,dalam melaksankan tugasnya
karyawan memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan
tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya pegawai. Sebaliknya jika

sistem kompensasi dan iklim kerja organisasi buruk ,kinerja karyawan

akan menurun. Faktor lingkungan internal organisasi lainnya misalnya
strategi organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan, serta sistem manajmen dan kompensasi. Oleh

karena itu, manajemen organisasiharus menciptakan lingkungan internal



organisasi yang kondusif sehingga mendukung dan meningkatkan
produktivitas karyawan.

2) Faktor lingkungan eksternal organisasi, adalah keadaan, kejadian, atau

situasi yang terjadi di Jlingkungan eksternal organisaasi yang
mempengaruhi Kinexj Krisis ekonomi dan keuangan

yang terjadi 10 _inflasi, menurunkan
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urunkan daya

fisik dan

misalnya
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dan motivasi
kerja.
Menurut tor-faktor  yang

mempengaruhi Kinerja karyawan dibedakan menjadi dua yaitu (1) Faktor intern,

seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan, emosi, motivasi, persepsi peran,
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kondisi keluarga, kondisi fisik seseorang, karakteristik kelompok kerja, dan
sebagainya; (2) faktor eksternal antaralain berupa peraturan ketenagakerjaan,
keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, kondisi ekonomi,

perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar.kinerjadipengaruhi 3 faktor yaitu (1)
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Pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi

tanggung jawab dalam bekerja, faktor ini mencakup jenis dan jenjang pendidikan
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serta pelatihan yang pernah diikuti di bidangnya; (2) Pengalaman, yang
tidaksekedar jumlah waktu atau lamanya dalam bekerja, tetapi berkenaan dengan

substansi yang dikerjakan yang jika dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama

ndi atas

faktor

ahaan, suasana
kerja, kondisi minat, bakat,
kemampuan bek kerja dan sikap
terhadap pekerjaan.
2.1.4.3 Indikator Kinerja Karyawan

Indikator kinerja menurut Robert dan John (2006:378), antara lainsebagai
berikut.

(1) Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya),
pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran tingkat

kepuasan, yaitu seberapa baik penyelesainnya. Ini berkaitan dengan bentuk

keluaran.
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(2) Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Ini
berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.

(3) Ketepatan waktu dari hasil, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang

direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari

etepatan waktu penyelesaian

an melakukan

afl-yang

D lehsperosangan.
[ ﬁaﬂy%n

adalah proses akan tugas atau

pekerjaannya enganmenggunakan
kompetensi kerjanya”.Karyawan dan para manajer dalam pelaksanaan kinerja
masing-masing mempunyai tugas yang harus dipenuhi agar kinerja dari suatu
perusahaan tersebut bisa dikatakan tinggi, karena tingkat kinerja perusahaan tidak
lepas dari kinerja para karyawan yang ada dibawahnya. Sebagai seorang karyawan

dalam upaya mencapai kinerjanya menurut Wirawan

(2009:103), mempunyaitanggung jawab sebagai berikut.
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1) Karyawan harus meminta kepada para manajer untuk mendapatkan
balikan dan pelatihan karena fungsinya sangat penting yaitu sebagai alat

untuk mengembangkan kinerjanya.

2) Berkomitmen dalam hal pencapain tujuan bersama yang telah ditetapkan

secara bersama-sa

ktif.danderkelanjutan de g@a 2r ketika

5)

2.1.4.5 Penilaia

Menurut erja adalah sistem
formal untuk menilai dan mengevaluasi kinerja tugas individu atau tim,
menjelaskan penilaian kinerja yaitu proses yang dilakukan dalam mengevaluasi
Kinerja pekerjaan seseorang. Menurut Wirawan (2009:11), menerangkan bahwa
evaluasi kinerja sebagai proses penilai pejabat yang melakukan penilaian
(appraiser) mengumpulkan informasi mengenai kinerja ternilai pegawai yang

dinilai—(apraise) yang didokumentasikan secara formal untuk menilai kinerja

ternilai dengan membandingkannya dengan standar kinerjanya secara periodik



untuk membantu pengambilan keputusan manajemen SDM.Secara umum penilain
Kinerja bertujuan sangat baik yaitu agar kinerja para karyawan bertambah baik.

2.1.4.6 Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut Th. Sjafri Mangkuprg (2004:224), manfaat penilaian kinerja
antara lain sebagai berikut.

1. Perbaikan anfaat bagi karyawan,
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g tepat untuk

piasanya

banyak

pengambilan

eueyer IMdI 31LS Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediinbuad 'q

peningkatan

arkan pada sistem

4. Perencanaan dan pengembangan karir, umpan balik kinerja membantu

proses pengambilan keputusan tentang karir spesifik karyawan
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5. Kebutuhan pelatihan ~ dan  pengembangan, Kinerja  buruk
mengidentifikasikan sebuah kebutuhan untuk melakukan pelatihan
kembali. Setiap karyawan hendaknya selalu mampu mengembangkan diri.

6. Ketidakakuratan informasi, Kkinerja buruk dapat mengindikasikan
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kesalahan dalam informasi analisis pekerjaan, rencana SDM, atau hal lain

dari sistem manajemen personal. Hal demikian akan mengarah pada
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ketidaktepatan dalam keputusan menyewa karyawan, pelatihan, dan
keputusan konseling.

7. Kesalahan rancangan pekerjaan, kinerja buruk mungkin sebagai sebuah

gejala dari rancangan pekrja ang keliru. Melalui penilaian dapat

kinerja berimplikasi

ekstesnal, ekadang-

Y

10. rat secara aktual

bahwa keputusan
penempatan internal bukanlah sesuatu yang bersifat diskriminasi.

11. Umpan balik pada SDM, kinerja yang baik dan buruk diseluruh organisasi

mengindikasikan bagaimana baiknya fungsi departemen SDM

ditetapkakan.
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan perbandingan untuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu diantaranya :

Penelitian yang di lakukan Murgiyati yang berjudul Pengaruh

Kepemimpinan dan Kecerg hadap Kinerja Pegawai Pada

analisis linig
xhxrx potesis agd

atpendaruh yang pos ti?n

e&irlull)nw lja'nAlécer -‘r

Ini adalahTeknik
Random Sampling”.
Penentuan sampel yang memenuhi syarat untuk diambil dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat Gay dalam Umarll yang menyatakan bahwa ukuran
minimum untuk sampel yang dapat diterima berdasarkan rancangan penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif korelasional minimal sebesar 30 subjek
dan 10% populasi. Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 100 orang
(59,5%) dari 168 orang.

Kemudian penelitian dari Ratna Murida, Muklis Yunus, Amri dalam

penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Kecerdasan Emosional dan Budaya Kerja
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Terhadap Kinerja dengan sampel dari seluruh pegawai sekertariat aceh, dengan
“metode by probability sampling technique” dengan jumlah responden 123 orang.

Dari hasil analisa di peroleh bahwa kepemimpinan, kecerdasan emosional

dan budaya kerja berpengaruh secara Itan maupun parsial terhadapm kinerja

pegawai sekertariat aceh

motivasi, pelati inerja karyawan

Perusahaan Daera

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari dan Suprayitno
(2008) tentang Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Karyawan serta Dampaknya terhadap Kinerja karyawan.
(Studipada PT. Hai International Wiratama Indonesia).

Hasil perelitian menunjukkan bahwa motivasi dan budaya organisasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan kepemimpinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sementara

kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan serta motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2.3  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan permasalahan telah dirumuskan maka disusunlah

kerangka berpikir dari penelii

dalam
iran dan

Kinerja

i sendiri, dan

gan dengan orang

Samsudin (2005:159) menyebutkan bahwa: “Kinerja adalah tingkat
pelaksanaan tugas Yyang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi
denganmenggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan’.

Perlu adanya indikator kinerja yang digunakan untuk meyakinkan bahwa
kinerja hari demi hari menunjukkan kemajuan dalam rangka mewujudkan
tercapainya sasaran maupun tujuan organisasi yang bersangkutan. Terdapat lima

indikator yang umum digunakan yaitu :



1. Indikator kinerja input. Indikator kinerja input adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang

ditentukan, misalnya dana, SDM informasi, serta kebijakan.

2. Indikator kinerja output, Indi inerja output merupakan sesuatu yang

diharapkan lansung_gdi an yang berupa fisik maupun

nonfisik.
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indikator
Bila seors an secara fisik dan
pikiran berarti dia telah mampu menjadi seorang pemimpin maupun

pengayom bagi bawahannya, yang mampu menempatkan posisi yang fleksibel
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di tengah-tengah karyawannya.

Kepemimpinan (X1) \
ﬁ Kinerja(Y)

Kecerdasaan Emosional (X2)
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

+
=0
®
=2
Q
=
=
o
o)
=)
=
o)
=2
<
)
=
=
=t
=
=
=
[©)
o
0]
=
=
=,
Q
o)
=;
o
@
>
=
2
rel
)
=
o
9]
=
@
=
)
=
o
[0)
=
=
=
()
=)
=
()
=
<
)
3
)
=y
o
@
2
<
=
2]
=
=]
o)
2
)
o
o
=
)
=
o
0]
=)
=
=
)
=;
=
=}
=
=
()
o
D
(=
P
=l
[
=
)
>
w
=
()
o=
=
=
D
7]
[
)
=




eueder IMd| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAuegiedwsw uep ueywnwnbusw Buele)q 'z

eueyer IMdI 31LS Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediinbuad 'q

+
=0
®
=2
Q
=
=
o
o)
=)
=
o)
=2
<
)
=
=
—
=
=
=
[©)
o
0]
=
=
=,
Q
o)
=;
o
@
>
Q
2
rel
)
=
o
9]
=
@
=
)
=
o
[0)
=
=
=
()
=)
=
()
=
<
)
3.
)
=y
o
@
2
=
=
2]
=
=]
o)
2
)
o
o
=
)
=
o
0]
=)
=
=
)
=;
=
=}
=
=
()
o
D
(=
P
=l
[
=
)
>
w
=
()
o=
=
=
D
7]
[
)
=

—_—
O
o)
o=
Q
=
«
=
(4]
>
«Q
=
F=n
©
2}
(¢)
lon
QO
Q,
Q
=
QO
—
QO
(==
w
@
=
b
=
=
Pl
Q
=
<
QO
—
=
=
=)
—
Q
=)
o
QO
=
D
=)
o
Q
=
—
=
=
Pl
QO
p= |
o
Q
=,
=
D
=
<
)
o
=
=
Vel
Q
=]
2}
=
=
oy
(¢)
.y

=
Q
)
o
T
=3
Q
=)
=
Q.
=
=
Q
==
=
(=%
2
=
(?
=
=
Q.
Q
=
(=]

©
I
)
S
Q,
°
~*
)
3
=
n
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
&
m
x
o
=
o
3
2
z
o
==
)
-
o

2.5  Hipotesis Penilitian
Menurut Sugiyono (2005:82) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh sebab itu rumusan masalah

penelitian biasanya disusun dalam be alimat pernyataan.

Berdasarkan rumusa penelitian dan landasan teori,

sional secara

Baku PT Sinta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Penyusunan

Laporan

3.2 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digug dalam penelitian ini adalah metode

analisis kuantitatif, yaitu kan analisisnya pada data

AN yang

analisis data itatif/Statisti an tuj ji hipotesis”.
Penelitia , ) di observasi berupa
pengalaman pend kinerja karyawan
bagian gudang bahan baku PT Sinta Prima Feedmill dalam bentuk penghimpunan
data awal. Selanjutnya pengkajian teori dan formulasi kerangka teori, pengajuan
hipotesis, analisis dan diakhiri dengan kesimpulan. Berdasarkan pendekatan

penelitian yang digunakan, maka desain penelitian sebagai model konstelasi

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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Kepemimpinan (X1)

Kinerja(Y)

menjadi moded komstelasi pene

a@a&z@i {at menca

gukuran

sebagai

Definisi C
Definisi Operasional

X1 - Kepemimpinan adalahsebuah kemampuan untuk mengerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbin, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum
bila perlu, serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media
manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi

secara efektif dan efisienMulyasa (2004:107).
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X, : Kecerdasan Emosional yaitu Kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi

(to manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan
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Republik Indonesia

LAN (2003:259), penilaian kerja adalah salah satu tahapan penting dalam
siklus pembangunan sumber daya manusia, baik di sektor publik maupun
swasta. Penilaian kinerja ini merupakan proses pengukuran terhadap
tingkat penyelesaian (degree of completion) tugas-tugas yang dilakukan
oleh pegawai selama masa tertentu dengan menggunakan instrumen yang
sesuai dengan karakteristik tugas tersebut. Selanjutnya agar dapat
menghasilkan penilaian kinerja yang volid dan readible, maka perlu

adanya instrumen pengukuran Kinerja sebagai alat yang dipakai untuk
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mengukur kinerja individu seorang pegawai. Substansi instrumen
pengukuran kinerja ini terdiri dari aspek-aspek yang berpengaruh terhadap

kualitas pelaksanaan tugas dan dapat diukur, yaitu meliputi:

1. Prestasi Kerja (Achievemen
Yaitu hasil apjalankan tugas baik secara

kualitas maup

\
. ki OG
2 ké’}g

irinya dan

kejujuran,

dalam memberikan
pengaruh kepada orang lain untuk mengkoordinasikan pekerjaan secara
tepat dan cepat, termasuk dalam hal pengawasan.
3.3.2 Indikator Variabel Penelitian
Tabel 3.1

Indikator Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator

Kepemimpinan Kejujuran 1. Pekerja menjadikan dirinya




(X1) sebagai panutan

) 2. Pekerja mempercayai dirinya
(Mulyasa2004:107) Toleransi

utuk bersikap netral

3. Kemampuan untuk

mempengaruhi bawahan
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Karyawafi™m
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rasa

engetahui kadar

emosional (X emosi sesama temannya

(Goleman 2009:59) 5. Karyawan mampu mengelola
Mengelola emosi
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stres

6. Karyawan mampu

membangkitkan semangatnya
Memotivasi diri
dalam pekerjaan
senidri
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7. Karyawan memiliki trgaet

pekerjaan yang tinggi
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Populasi adalah seluruh subjek yang dimaksud untuk diteliti. Populasi
dibatasi sebagai sejumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki satu

sifat yang sama. Mulyanto dan Wulandari (2010:19).

Populasi yang digunakan dalamipenelitian ini adalah karyawan bagian

gudang bahan baku PT Sin lengingat keterbatasan peneliti
nya meneliti sebagian

jan, atau yang

Deristiwa,

I populasi

Accidental
Samplingyaitu t€ sewaktu —waktu
sampai jumlah sa pa saja yang secara
tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristik sesuai
usia,tingkat pendidikan dan status pekerjaannya maka orang tersebut dapat
digunakan sebagai sampel dan penyebaran kuesioner dihentikan setelah diperoleh
50 sampel.
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Jika di lihat dari pengertian teknik pengumpulan data menurut ahli metode

pengumpulan data berupa suatu pernyataan (statement) tentang sifat, keadaan,

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
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informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2007 :
110). Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan

Mengadakan penelitian lang ke perusahaan yang dilakukanteknik

sebagai berikut :

jawab secara

bagian yang

Wawancara
dilakukan , yaan yang telah
disiapkan sebelumnya sehingga tidak menyimpang dari topik yang
dibahas.

c. Kuesioner
Daftar pertanyaan mengenai gambaran umum dari responden, serta satu
set pertanyaan secara logis berhubungan dengan masalah penelitian dan
setiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna
dalam menguji hipotesis, guna mendapatkan data-data primer, dianalisis

dan ditarik kesimpulan.
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2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dimaksudkan sebagai cara untuk mendapatkan landasan teori

yang dapat dijadikan pedoman dalam membandingkan antara teori yang didapat

dengan masalah yang diteliti.

Instrume i tiap anggota

sampel,yang diwz antum salam skala

likert dibawah ini :

Table Skala Likert

Penilaian Bobot
Sts (Sangat Tidak Setuju) 1
Ts (Tidak Setuju) 2
R (Ragu) 3
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S (Setuju) 4

Ss (Sangat Setuju) 5

Sumber :Sugiyono (2005 : 88)

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Lerbi

n(Z XiYi)-(ZXi)(ZVYi)

r itun, = 2 2 2
ez xit - (= xiP Huzvi - (zvi) }

Dimana :

Thiune = Koefisien korelasi

> Xi = Jumlah skor item

> ¥Yi = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden
. o . rvn—2
Selanjutnya, dihitung dengan Uji-t dengan rumus : #,;,.. = —
Vl—r-
Dunarra .
t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden

uah instrument

gan cara

n jumlah
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Distribusi (Tabel t) untuk tingkat kesalahan 5% dan derajat kebebasan (dk
= n-2)Kaedah Keputusan : jika t hitung > t tabel berarti valid, sebaliknya jika t

hitung < ttable berarti tidak valid.Untuk menghitung tingkat validitasnya

dilakukan dengan menggunakan alath program Statistical Package for Social

Science (SPSS) for window ahui nilai dari kuesioner pada
bila memiliki korelasi

3sar dari 0,300

en reliabeladalah
instrument yang t r obyek yangsama,
akan menghasilkan data yang sama.Uji reliabel dilakukan secara eksternal dengan
test-retest yaitu dengan caramencobakan instrument yang sama dua kali pada
responden yang sama dalam waktuyang berbeda. Reliabilitas diukur dari koefisien
korelasi antara percobaan pertama dengan yang berikutnya. Bila koefisien positif
dan signifikan maka instrumenttersebut dinyatakan reliabel. Pengukuran

reliabilitas instrument dalam penelitian inimenggunakan SPSS for windows

dilihat dari koefisien Alfa Cronbach. Nilai batasyang digunakan untuk menilai
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sebuah tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah0,60. hal ini dapat dikatakan
reliabel.Sugiyono (2005:87).

3.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan unt engetahui apakah data penelitian kedua

variabel terdistribusi secake itas ini dilakukan dengan

alisis itu

variabel,

as di variabel

uji test for
linieritydengan ows.Uji linieritas
dalam penelitian 0.05 dantest for
linearityp>0,05. Sugiyono (2005:62).
3.6.5 Uji Regresi

Regresi digunakan untuk menentukan sifat-sifat dan kekuatan hubungan
antara dua variabel serta memprediksi nilai dari suatu variabel yang belum
diketahui dengan didasarkan pada observasi masa lalu terhadap variabel tersebut
dan variabel-variabel lainnya. Selanjutnya dalam regresi Kkita akan

mengembangkan persamaan estimasi (estimating equation), Vyaitu rumus

matematika yang menghubungkan variabel-variabel yang diketahui dengan
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variabel-variabel yang tidak diketahui. Setelah dipelajari pola hubungannya,
kemudian kita dapat mengaplikasikan analisis korelasi (correlation analysis)

untuk menentukan tingkatan dimana variabel-variabel tersebut berhubungan.

Kesimpulannya, analisis korelasi ngkapkan seberapa benar persamaan

estimasi sebenarnya menggas

ariabel bebas

¢ ¢ mereka

anggap

ubungan

dan akibat

ntuk percaya

bahwa (perul ; ilai —nilai variabe an oleh nilai —
nilai variabel hubungan sebab
akibat dari hubu na Levin & Rubin
dalam mendefinisikan regresi juga menggunakan istilah “analisis korelasi”’, maka
sebaiknya dalam bagian ini penulis perlu menjelaskan perbedaan antara regresi
dan korelasi. Menurut Gujarati (2009:20), analisis korelasi bertujuan untuk
mengukur kekuatan (strength) atau tingkatan (degree) hubungan linier (linear
association) antara dua variabel. Untuk mengukur kekuatan hubungan linier ini

digunakan koefesien korelasi. Sebaliknya dalam regresi kita tidak melakukan

pengukuran seperti itu.



Dalam regresi kita membuat estimasi atau memprediksi nilai rata-rata satu
variabel didasarkan pada nilai—nilai tetap variabel-variabel lain. Perbedaan yang

mendasar antara regresi dan korelasi ialah dalam regresi terdapat (hubungan)
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statistik ) i ic asumsikan

random.
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regresi. Persa antara variabel
tergantung / vari : h satu atau lebih
variabel bebas / prediktor yang diberi simbol X jika hanya ada satu prediktor dan

X1, X2 sampai dengan XKk, jika terdapat lebih dari satu prediktor (Crammer &
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Howitt, 2006:139). Persamaan regresi akan terlihat seperti di bawah ini:
Untuk persamaan regresi dimana Y merupakan nilai yang diprediksi, maka
persamaannya ialah:

Y =a+ B1X; (untuk regresi linier sederhana)
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Y =a+ B1Xg + P2Xz + ... + BrXk (untuk regresi linier berganda)
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Untuk persamaan regresi dimana Y merupakan nilai sebenarnya (observasi),
maka persamaan menyertakan kesalahan (error term / residual) akan menjadi:

Y =a+ B1X; + e (untuk regresi linier sederhana)

Y=a+p1Xs +P2Xo+ ...+

Dimana:

a: merupakan i
3.6.6 Uji Hipot
3.6.6.1 Uji F-Test

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil F test ini
pada output SPSS dapat dilihat pada tabel anova. Hasil F-test menunjukkan
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika
pada P-Value (pada kolom sig) lebih besar dari level of significant yang

ditentukan, atau F hitung (pada kolom F) lebih besar dari F tebel maka Ha
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diterima dan Ho ditolak. Menentukan F tabel bisa dilihat dalam F tabel, atau
dapat dicaridi Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik =finv(0.05,dfl,df2)

dimana dfl=k-1 (k adalah jumlah variabel) dan df2=n-k-1, (n adalah jumlah

kasus, dan k adalah jumlah variabe ependen). Priyatno (2010 : 67).

3.6.6.2 Uji T-Test

variabel ig i i dlependen. Pada

a diterima dan Ho
variabel dependen.
Menentukan t tabel bisa dilihat dalam t tabel atau dapat di cari di MS Excel
dengan cara cell kosong ketik =tinv(0.05,df) dimana df=n-k-1, (n adalah

jumlah kasus, dan k adalah jumlah variabel independen). Priyatno (2010 : 69).
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